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Abstract: Tujuan pengabdian ini untuk mengetahui
Hubungan Pengetahuan Ibu Postpartum dengan
Pemberian Kolostrum pada Bayi Baru Lahir di
Klinik Bidan Praktek Mandiri Wulansari Tahun
2023. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa
Pengetahuan ibu tentang kolostrum sangatlah
penting diberikan, dimana pengetahuan ibu yang
kurang sehingga tidak memberikan kolostrumnya
pada bayi. Pengetahuan yang kurang dikarenakan
hampir seluruh ibu kurang paham tentang kolostrum.
Hal ini diakibatkan oleh kurangnya informasi yang
didapat oleh ibu.
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PENDAHULUAN
Kolostrum adalah air susu ibu yang pertama kali keluar dengan warna kuning keemasan

yang kaya akan kandungan protein, mineral dan antibody atau kekebalan tubuh. Kolostrum
diproduksi pada masa akhir kehamilan sampai dengan 4 hari setelah kelahiran dan menjadi ASI
transisi dalam 2 sampai 4 hari serta akan berubah menjadi ASI matur kira-kira 15 hari setelah
bayi lahir. Produksi kolostrum yang dihasilkan ibu sekitar 150-300 ml/24 jam (Juwita, S &
Prisusanti, Retno D, 2019). Kolostrum mengandung protein 8,5%, lemak 2,5%, garam dan
mineral 0,4%, air 85,1%, serta vitamin dan lemak larut dalam air 3,5%. Selain itu kolostrum
memiliki kandungan yang tinggi akan Immunoglobulin A (IgA) yang berperan sebagai imun
pasif pada bayi. Kolostrum juga berfungsi sebagai pencahar yang dapat membantu membersihkan
saluran pencernaan bayi baru lahir dan neonatus.

Kolostrum mensuplai berbagai faktor kekebalan (faktor imun) dan faktor pertumbuhan
pendukung kehidupan dengan kombinasi zat gizi (nutrien) yang sempurna untuk menjamin
kelangsungan hidup, pertumbuhan dan kesehatan bagi bayi baru lahir (Proverawati, 2020).
Menurut American Pregnancy Assosiation (APA) 2018, kolostrum mampu membentuk lapisan
pada perut dan usus bayi untuk mencegah serangan kuman/pathogen. Membantu mencegah sakit
kuning pada bayi dengan mengeluarkan zat-zat sisa yang berbahaya bagi tubuh bayi, memberikan
zat gizi yang cukup untuk perkembangan dan pertumbuhan otak, mata dan jantung bayi.

Rendahnya pemberian kolostrum ini juga didorong oleh implementasi dari regulasi yang
kurang memadai. Aturan mengenai pemberian ASI Eksklusif telah tertuang dengan jelas dalam
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan dan Peraturan Pemerintah Nomor 33
Tahun 2012 tentang Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif. Kedua aturan itu menyebutkan wajibnya
pemberian ASI eksklusif selama enam bulan yang didukung oleh pengadaan fasilitas laktasi di
berbagai tempat.
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Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan pertama, utama dan terbaik untuk bayi, yang
bersifat alamiah. ASI mengandung berbagai zat gizi yang di butuhkan dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan bayi. Tidak memberikan ASI menyumbang angka kematian bayi karena
buruknya status gizi yang berpengaruh pada kesehatan bayi dan kelangsungan hidup bayi
( Muslimah et al., 2020).

Asi tidak hanya bergizi, tetapi juga membantu melindungi bayi dari hampir semua jenis
infeksi, dengan meningkatkan daya tahan tubuhnya. Menurut stadium laktasi, ASI terbagi
menjadi kolostrum, ASI transisi dan ASI matur. Kolostrum merupakan ASI kental berwarna
kuning yang dihasilkan sejak hari pertama setelah ibu melahirkan (Mustafa, 2018).

Rendahnya tingkat pemahaman tentang pentingnya ASI selama 6 bulan pertama kelahiran
bayi dikarenakan kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh para ibu mengenai segala nilai plus
nutrisi dan manfaat yang terkandung dalam ASI ( Fatimah & Oktavianis, 2019).

World Health Organization (WHO) mendefinisikan pemberian ASI adalah menyusui bayi
sedini mungkin dalam satu jam pertama setelah kelahiran, pemberian kolostrum dan pemberian
ASI Eksklusif hingga enam bulan pertama dan dilanjutkan hingga usia 2 tahun (Septiani, 2019).

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar Indonesia RISKESDAS, (2018), data proporsi
cakupan dalam pemberian kolostrum di Indonesia masih ada yang tidak memberikan kolostrum
sama sekali hal ini ditunjukan dari data proporsi perilaku ibu terhadap pemberian kolostrum pada
anak yaitu ibu yang memberikan kolostrum semuanya sebesar 85,4%, ibu yang membuang
kolostrum sebagian 6,9% dan ibu yang tidak memberikan kolostrum sama sekali yaitu sebesar
3,7%.

Upaya untuk mendorong seseorang berperilaku kesehatan seperti memberikan ASI
kolostrum maka dibutuhkan upaya pemberian informasi tentang ASI kolostrum dan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan, seseorang memerlukan proses belajar. Hal yang paling
utama dalam menyampaikan informasi adalah teknik komunikasi. Pemberian informasi tentang
kolostrum dapat dilakukan pada ibu post partum setelah melahirkan.

Pengetahuan ibu tentang kolostrum sangatlah penting diberikan, dimana pengetahuan ibu
yang kurang sehingga tidak memberikan kolostrumnya pada bayi. Pengetahuan yang kurang
dikarenakan hampir seluruh ibu kurang paham tentang kolostrum. Hal ini diakibatkan oleh
kurangnya informasi yang didapat oleh ibu (Muniroh, 2017).

Berdasarkan hasil survey awal yang telah dilakukan di Klinik Bidan Praktek Mandiri
Wulansari Tahun 2023. Data ibu post partum di Klinik Bidan Praktek Mandiri Wulansari Tahun
2023 sebanyak 35 orang (100%) ibu post partum. Ibu post partum yang memberikan kolostrum
pada bayinya sebanyak 25 orang (62,5%), sedangkan yang tidak memberikan kolostrum pada
bayinya sebanyak 10 orang (37,5%). Kolostrum adalah air susu ibu yang pertama kali keluar
dengan warna kuning keemasan yang kaya akan kandungan protein, mineral dan antibody atau
kekebalan tubuh. Kolostrum diproduksi pada masa akhir kehamilan sampai dengan 4 hari setelah
kelahiran dan menjadi ASI transisi dalam 2 sampai 4 hari serta akan berubah menjadi ASI matur
kira-kira 15 hari setelah bayi lahir.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik melakukan pengabdian “Hubungan
Pengetahuan Ibu Post Partum Dengan Pemberian Kolostrum Pada Bayi Baru Lahir di Klinik
Bidan Praktek Mandiri Wulansari Tahun 2023”.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penyuluhan tentang Hubungan Pengetahuan Ibu Postpartum dengan

Pemberian Kolostrum pada Bayi Baru Lahir Di Klinik Bidan Praktek Mandiri Wulan Sari Tahun
2023, maka dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan ibu tentang kolostrum sangatlah penting
diberikan, dimana pengetahuan ibu yang kurang sehingga tidak memberikan kolostrumnya pada
bayi. Pengetahuan yang kurang dikarenakan hampir seluruh ibu kurang paham tentang kolostrum.
Hal ini diakibatkan oleh kurangnya informasi yang didapat oleh ibu.

Persalinan adalah proses pengeluaran janin yang diawali adanya kontraksi uterus terus-
menerus secara teratur yang akan mengakibatkan perubahan pada serviks (membuka dan menipis)
maka bayi dan plasenta akan terus terdorong sampai menuju jalan lahir dari rahim maka setelah
selesai persalinan ibu akan masuk ke dalam masa post partum atau nifas (Munafiah et al, 2019).

Post partum atau masa nifas (puerpenium) adalah masa setelah persalinan selesai yang
bermula dari lahirnya janin beserta plasentanya yang biasanya masa nifas ini berakhir dalam
waktu 6 minggu atau 40 hari hingga organ-organ kandungan kondisinya kembali seperti sebelum
hamil seperti penurunan tinggi fundus uteri berada di 3 jari dibawah pusat, Involusi uteri dimana
uterus kondisinya kembali seperti sebelum hamil dengan berat sekitar 60 gram (Munafiah et al,
2019).

Kolostrum adalah air susu ibu yang pertama kali keluar dengan warna kuning keemasan
yang kaya akan kandungan protein, mineral dan antibody atau kekebalan tubuh. Kolostrum
diproduksi pada masa akhir kehamilan sampai dengan 4 hari setelah kelahiran dan menjadi ASI
transisi dalam 2 sampai 4 hari serta akan berubah menjadi ASI matur kira-kira 15 hari setelah
bayi lahir.
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